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PERBAIKAN TINGKAT KEMURNIAN PEPAYA VARIETAS HAWAII DAN MEKSIKO DENGAN
METODE PENGGALURAN (SELFING)

Astri Oktafiani, Destiwarni, Jafri dan Sanusi

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Kalimantan Barat
Email : astri.acie@gmail.com

ABSTRAK
Pepaya Meksiko yang dikenal sebagai pepaya madu Pontianak dan pepaya Hawai merupakan
varietas pepaya yang banyak dikembangkan di Kalimantan Barat. Tanaman ini memberikan
kontribusi dalam mengangkat citra Kalimantan Barat dan dijadikan salah satu komoditas unggulan. -
Akan tetapi saat ini telah terjadi penurunan kualitas maupun kuantitas buah akibat tingginya
« keragaman pada benih pepaya ini. Oleh karena itu perlu dilakukan aktivitas pemurnian untuk
- memperbaiki kualitas benih. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemurnian Pepaya
........ Meksiko dan pepaya madu Pontianak. Pemurnian dilakukan dengan cara melakukan selfing pada—
bunga hermafrodit dari tanaman yang fenotipenya paling mendekati karakter asli pepaya Hawaii
dan Madu. Aktivitas selfing dilakukan paling sedikit sampai dengan generasi ke-7 untuk
memperoleh keturunan dengan tingkat kemurnian mendekati 100 %. Kegiatan pemurnian ini
dimulai pada tahun 2010 sehingga sampai dengan saat ini sudah diperoleh generasi selfing ke-3.
Pada tahun pertama tingkat kemurnian pepaya Hawaii adalah 25 %, kemudian meningkat menjadi
45.60% pada tahun kedua, dan meningkat menjadi 68.72% pada tahun ketiga. Begitu juga
dengan pepaya Meksiko, pada tahun pertama tingkat kemurnian sebesar 27.03%, meningkat
menjadi 62.24% pada tahun kedua, dan meningkat menjadi 76.34% pada tahun ketiga.

Kata Kunci : pepaya Hawaii, Pepaya Meksiko, Pemurnian, Seffing.

PENDAHULUAN

Kalimantan Barat merupakan salah satu daerah sentra poroduksi pepaya di Indonesia.
Laporan Dinas Pertanian Pertanian Provinsi Kalimatan Barat (2009) menyebutkan bahwa jumlah
tanaman pepaya di Kalimantan Barat pada tahun 2008 mencapai 170.839 batang yang tersebar di
Kota Pontianak, Kabupaten Pontianak, Kabupaten Kubu Raya, Kabupaten Bengkayang, dan
Kabupaten Malawi. Jenis pepaya yang umumnya dikembangkan petani di Kalimantan Barat adalah
pepaya madu Pontianak (varietas Meksiko) dan varietas Hawaii. Kedua varietas ini diminati karena
bentuknya yang Solo (cukup untuk dikonsumsi satu orang per satuan buahnya), rasa serta
aromanya yang khas. Pepaya madu Pontianak (Meksiko) memiliki ciri antara lain berat buah
sekitar 300 gr, panjang sekitar 12,5 cm, dengan daging buah tebal, biji sedikit, rasanya lebih manis
jika dibandingkan dengan pepaya Dampit. Warna daging buah kuning cerah. Sedangkan pepaya
varietas Hawaii memiliki karakteristik antara lain: berat buahnya sekitar 0,5 kg. Bentuknya agak
bulat atau bulat panjang. Kulit buah yang telah matang berwarna kuning cerah. Daging buahnya
agak tebal, berwarna kuning, dan memiliki tingkat rasa manis lebih tinggi dari pada pepaya
Bangkok. Keunggulan lain yang dimiliki oleh pepaya Hawaii ini adalah adanya aftertase (rasa yang
tertinggal di indera pengecap) setelah buah dikonsumsi (Dinas Kota Pontianak,&ZOOS).

Pepaya varietas Hawaii dan pepaya madu Pontianak (Meksiko) yang ditanam saat ini
sudah sangat tinggi keragamannya. Bentuk dan kualitas pepaya madu Pontianak (Meksiko) dan
pepaya Hawaii yang ada sekarang sudah menyimpang dari aslinya. Keragaman yang tinggi ini
disebabkan oleh indukan yang dijadikan sumber benih merupakan indukan hasil penyerbukan
yang tidak terkontrol atau bersari bebas dan sudah turun temurun. Oleh karena itu, perlu
dilakukan aktivitas pemurnian untuk memperoleh indukan benih pepaya Hawaii dan madu
Pontianak dengan tingkat keseragaman mendekati 100%. Kegiatan penggaluran dapat
menurunkan variabilitas di dalam suatu populasi sehingga populasi hasil seffing akan memiliki
tampilan yang lebih seragam atau murni (Oliveira et al. 2012) .

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini merupakan penelitian muftivears yang dilakukan mulai tahun 2010 sampai
dengan sekarang. Penelitian diawali dengan melakukan survey tanaman induk dan pengambilan
buah dari tanaman indukan di tiga daerah sentra produksi pepaya madu (Meksiko) dan Hawaiii
(Kota Pontianak, Kota Singkawang dan Rasau Jaya Kab. Kubu Raya). Benih dari tanaman indukan
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tersebut kemudian disemai dan digalurkan di Kebun Percobaan Kakap Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian Kalimantan Barat. Metode yang digunakan dalam pemurnian adalah penggaluran
(selfing). Seleksi dilakukan terhadap generasi hasil selfing. Kegiatan seleksi dilakukan sampai
generasi ke-9 untuk memperoleh tingkat kemurnian mendekati 100 % dan layak untuk dilepas
(Fehr, 1987). Aktivitas selfing dilakukan oleh tenaga manusia d;engan cara menyungkup bunga
pepaya hermafrodit dari tanaman yang memiliki penampilan paling mendekati karakter masing-

yang akan menjadi buah. Untuk mengurangi kegagalan, pada setiap buku dibungkus dua bunga,
kemudian nantinya setelah bunga betkembang menjadi buah dipilih satu buah yang bagus,
Pemilihan buah dilakukan 1 bulan setelah pembungkusan. '

Gambar 1. a. Bunga yang ditdnjuk dengan panéh adalah bunga hermafrodit yang siap diseffing. b.
Selfing dengarycara membungkus bunga hermaphrodit sebelum mekar.

Secara sistimatis prosedur penggaluran pepaya sebagai berikut : dilakukan seleksi
terhadap tanaman yang memiliki keragaan hampir sama dengan pepaya Hawaii dan pepaya madu
Pontianak yang asli, baik itu bentuk buah, warna, tekstur, dan rasa daging buah. Biji diekstrak dari
buah, sarkotesta atau selaput pembungkus biji dibuang dengan menggunakan abu gosok dan

€s yang berisi arang sekam (apabila mudah didapatkan) atau tanah humus. Perawatan dilakukan
secara optimum (penyiraman dan pemupukan menggunakan pupuk daun) sampai umur dua bulan
(siap tanam). Semaian yang berumur 2 bulan (8-12 helaian daun) ditanam pada lubang tanam
yang telah diisi pupuk kandang dengan 2 tanaman perlubang tanam. Perawatan dilakukan secara
optimum berupa penyiraman (apabila tidak hujan), penyiangan, pemupukan dan penanggulangan
hama penyakit. Setelah tanaman berbunga (2-4 bulan setelah tanam) dilakukan seleksi dengan
membiarkan tanaman berbunga hemaphrodite dan membuang tanaman berbunga betina dengan
Cara memotong pangkal batang pepaya di permukaan tanah. Apabila ditemukan tanaman jantan
(pepaya gantung) segera dibuang. Bunga yang diseffing (dibungkus) adalah bunga pada buku
setelah kedua buku sebelumnya sudah menjadi bakal buah (pentil buah). Dipilih kuncup bunga
yang hampir mekar dan dibungkus dengan hati-hati sebanyak 1-2 bunga per buku dan diberi label
yang berisi informasi tanggal pembungkusan. Satu minggu kemudian bungkus dibuka dan dibuang
agar perkembangan bakal buah tidak terganggu. Lebih kurang 4 bulan setelah pembungaan buah
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sudah dapat dipanen. Dari semua buah yang diserbuk sendiri dipilih 1-2 buah yang memiliki
karakter buah (bentuk buah, warna, tekstur, dan rasa daging buah) yang sama atau mendekati
pepaya madu Pontianak. Proses mulai dari seleksi buah sampai panen buah untuk sumber benih
memerlukan waktu 8-10 bulan. Proses penggaluran untuk generasi berikutnya diulang sampai
didapatkan buah dengan karakter yang seragam dan mirip dengan pepaya madu Pontianak.
Biasanya sekitar 6-9 generasi (48-72 bulan). Apabila sudah didapatkan populasi tanaman
keturunan (galur) yang seragam yang mempunyai buah yang sama atau mirip dengan pepaya
madu Pontianak baik bentuk dan ukuran buah, warna dan rasa daging buah, maka tanaman
tersebut sudah bisa dijadikan sebagai sumber benih. Untuk menjaga kemurnian benih, bunga
yang buahnya akan dipakai sebagai benih, maka bunga tersebut harus dibungkus sebelum mekar
agar melakukan penyerbukan sendiri (gambar 2 dan 3).

PENGGALURAN PEMURNIAN PEPAYA MEXICO/HAWAI

LOKAS! 1

-

Diambil 5 buah yang seragam dan

mirp Mexico/Hawai (bentuk, ukuran,
warna daging & kulit buah)

Dipih satu buah i-gan Brix tertinggi
dan disemal

\

Ditanam 50 semaian tdrbaik

4

Dipith 5 tanaman berbunga cepat,
buah seragam dan mirip
Mexico/Hawai, dilskukan seffing
{pembungkusan bunga sebelum
mekar)

Dari bunga yang diseffing, masing2 pohon
dipith 5 buah berkualtas sama dg
Mexico/Hawai, jadi ada 25 buah terpiih

Dari 25 buah dipifih 5 buah dengan Brix
tertingg dan kualitas sama dg
Mexicq/Hawai

Dari 5 buah, benih dicampur dan disem
Dipiih 100 semaian terbaik dan ditanam
\4
Diseleksi § pohon berbunga lebih cepat,
disefing bunga setelah tahu bentuk buah
pada pohon tersebut seragam dan mirip
Mexico/ Hawai

Diambil 5 buah msg2 phn, den dipiih 3
buah dengen Brix tertinggi den sama
dengan Mexico/Hawai (bentuk, ukuran,
textur dan warna daging buah

L

Dari 100 pohon diseleksi berbunga lebih cepat, dipiih 5 pohon, diseffing bunga setelah tahu bentuk
) buah, masing2 pohon diambil 5 buah selfing yang bentuk buah paling mirip Mexico/Hawai. Buah
- berasal dari tanaman dengan buah yang seragam dan produktifitas tingg.

Dari 25 buah, dipiih 5 buah dengan Brix tertinggi dan bush yang sama dengan Mexico/Hawa
{bentuk, ukuran, warna, tekstur), kemudian bij dicampur, disemai dan dipiih 100 semaian

LOKASI 2

Diambil 5 buah yang seragam dan
mirip Mexico/Hawai (bentuk, ukuran,
warna daging & kulit buah) .

Diplih satu buah dengan Brix tertinggi
dan disemai

v

Ditanam 50 semaian terbask

v

Dipitih § tanaman berbunga cepat,
bush seragam dan mirip
Mexico/Hawai, diskukan selfing
(pembungkusan bunga sebelum
mekar)

Dari bunga yang diselfing, masing2 pohon
dipiih 5 buah berkudiitas sama dg
Mexico/Hawai, jadi ada 25 buah terpiih

\ 4
Dari 25 buah dipiih 5 buah dengan Brix
tertinggi dan kualitas sama dg
Mexicq/Hawai

Dari § buah, benih dicampur dan disemai.
Dipih 100 semaian terbak dan ditanam
A4
Diseleksi 5 pohon berbunga lebih cepat,
dseffing bunga setelah tahu bentuk buah
pada pohon tersebut seragam dan mirip
Mexico/ Hawaiii
\Z

Diambil 5 buah msg2 phn, dan dipilh 3
buah dengan Brix tertinggi dan sama
dengan Mexico/Hawai (bentuk, ukuran,
textur dan warna daging bush
Benih deri buah terpilih deri 3 lokasi (9

buah) dicampur, disemal dan dipiih 100

semaian terbaik

\/

\

LOKAS! 3

Diambil 5 buah yang seragam dan
- mirp Mexico/Hawai (bentuk, ukuran,
warna daging & kulit buah)

Dipiih satu buah*engal Brix tertinggi
dan disemai

\

Ditanam 50 semaian terbaik

Dipiiih 5 tanaman berbunga cepat,
buah seragam dan mirip
Mexico/Hawai, dilakukan seffing
{pembungkusan bunga sebelum
m%a’)

Dari bunga yang diseffing, masing2 pohon
dipifih 5 buah berkualitas sama dg
MexicoHawai, jad ada 25 buah terpiih

A 4
Dari 25 buah dipiih 5 buah dengan Brix
tertinggi dan kualfitas sama dg
Mexico/ Hawai

Dari 5 bush, berih dampur den disemai
Dipiih 100 semaian terbak dan ditanam

N4
Diseleksi 5 pohon berbunga lebih cepat,
diseffing bunga setelah tahu bentuk buah

pada pohon tersebut seragam den mirip
Mexico/ Hawal

v

Diambi 5 buah msg2 phn, dan dipifh 3
buah dengan Brix tertinggi dan sama
dengan Mexico/Hawai (bentuk, ukuran,
textur dan warna daging buah

]

Tahapan didang 4-5kali
sampai diperoleh tanaman
dengan keragaan gemgam

yang pertumbuhannya paling bagus dan ditanam

v

Tanaman dengan buah seragam sudah bisa djadikan pohon induk Bunga yang buahnya akan
diadikan benih, dbungkus sebelum mekar agar terjadi penyerbukan sendri (seffing).
Setideknya dirawat 100 tanaman sebagai sumber benih dan katau sudah tinggi, dipangkas

Gambar 2. Bagan alur prosedur seleksi penggaluran/pemurnian pepaya hawaii dan meksiko yang

setinggi 1 m dan dirawat 2-3 cabang.

berasal 3 lokasi pemilihan tanaman induk di Kalimantan Barat.

ISBN : 978-979-1415-93-4



Prosiding Seminar Nasional Inovasi Teknologi Pertanian Spesifik Lokasi
Pontianak 20 — 21 Agustus 2014.

LOKASI 1 LOKASI 2 LOKASI 3

I’ \
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1 1
% X
: '
\ A
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L4 »' Dipilih satu buah dengan Brix
tertinggi, kualitas Mexico/Solo

Sudah dilakukan seleksi berbunga lebih cepat, dipilih 5 pohon, diselfing bunga/buah ke lima (atau setelah tahu
bentuk buah) , masing2 pohon diambil § buah selfing yang bentuk buah paling mirip Mexico/Hawai

{, \} !
. 1
[

2! ‘m% ‘5:&

Dari 25 buah, diukur Brix dan dipilih 5 buah dengan Brix yang
tinggi dan buah yang mirip dengan Mexico/Solo, kemudian biji
dicampur, disemai dan dipilih 100 semaian yang "
pertumbuhannya paling bagus dan ditanam

Dari 100 pohon diseleksi berbunga lebih cepat, dipilih 5 pohon, diselfing bunga/buah ke lima (atau setelah tahu
bentuk buah), masing2 pohon diambil 5 buah selfing yang bentuk buah paling mirip Mexico/Solo. Buah berasal
dari tanaman dengan buah yang seragam.

Gambar 3. Prosedur pemurnian papaya Hawaii dan madu Pontianak.

Tanaman pepaya Hawaii dan madu Pontianak dibudidayakan sesuai dengan SOP
budidaya pepaya di Kota Pontianak. Lahan dibersihkan dari sisa tanaman, rumput ataupun gulma
dan dicangkul sedalam 30 — 40 cm. pepaya ditanam di dalam bedengan dengan lebar 1.5 m. Di
antara dua bedengan dibuat saluran drainase dengan kedalaman 0.6 — 0.75 cm. Pepaya ditanam
dengan jarak tanam 2.5 x 2.5 m di dalam lubang tanam berukuran 0.5 m x 0.5 m x 0.5 m
(gambar 4).
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Gambar 4. Sketsa bentuk bedengan, lubang tanam, dan saluran drainase

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keragaan pepaya Hawaii dan pepaya Meksiko sudah memperlihatkan perbedaan semenjak
-mulai dari pecah daun dipembibitan (bulan ke-3 setelah semai). Bentuk daun pepaya Hawaii
cenderung lebih membulat dibandingkan pepaya Meksiko (Gambar.), sehingga sejak dari
pembibitan sudah dapat dilakukan seleksi terhadap bibt yang ditanam.

Gambar 5 . a. Daun pepaya Hawaii b. Daun pepaya Meksiko, pada bulan ke-3 setelah semai.

Tabel 1. Hasil analisa kandungan gizi pepaya Meksiko

Parameter Uji Hasil Uji (%)
’ Asal Tanaman Induk Asal Tanaman Induk Asal Tanaman Induk
Rasau Jaya Singkawang Siantan

Gula sukrosa 9,95 12,0 % 8,91
Kadar air 87,0 90,2 : 86,2
Serat Kasar 0,779 0,837 - 1,56
Karbohidrat 11,9 12,2 10,7
Lemak 0,168 0,147 0,243
Protein 0,480 0,545 0,682
Vitamin C _ 0,050 0,071 0,052

Sumber : Jafri (2011)

Tabel 1 menunjukkan terdapat perbedaan kandungan gula sukrosa pepaya Meksiko yang
berasal dari ketiga lokasi survey tanaman induk. Kandungan gula sukrosa tertinggi dihasilkan oleh

anakan yang berasal dari tanaman induk Singkawang dan terendah dihasilkan oleh anakan yang
berasal dari tanaman induk Siantan. ’
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Tabel 2. Tingkat kemurnian pertanaman pepaya Hawaii dan Meksiko mulai tahun 2011 sampai
dengan 2013

Tahun 2011 2012 2013
Varietas
Pepaya Hawaii 25 % 45.60 % 68.72 %
Pepaya Meksiko 27.03 % 62.24 % 76.34 %

Sumber : Data diolah dari Jafri (2011, 2012, 2013).

Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat kemurnian pepaya meningkat seiring dengan semakin
tingginya generasi selfing. Pada tahun pertama (2011), diketahui bahwa tingkat kemurnian
pertanaman benih dari indukan tanamandari tiga lokasi survey sangat rendah. Setelah perlakuan
selfing pada pertanaman pepaya tahun 2011 terjadi peningkatan tingkat kemurnian sebesar 20.6
% di tahun 2012 untuk pepaya Hawaii dan 35.21% untuk pepaya Meksiko. Begitu juga pada tahun
2013, terlihat peningkatan tingkat kemurnian=sebesar 23.12 % untuk pepaya=Hawaii dan 14.1 %
untuk pepaya Meksiko.

Tabel 3. Kandungan zat padat terlarut (brix) pepaya Hawaii dan Meksiko

Tahun 2012 2013
Varietas
Pepaya Hawaii Tertinggi : 18.4 % Tertinggi : 17 %
. Terendah : 12.6 % Terendah : 12 %
Pepaya Meksiko Tertinggi : 14.8% Tertinggi : 14.8 %
Terendah : 10% Terendah : 10 %

Sumber : Data diolah dari Jafri ( 2012, 2013)

Tabel 3 menunjukkan bahwa kandungan zat padat terlarut pepaya Hawaii lebih tinggi
dibandingkan pepaya Meksiko. Kandungan zat padat terlarut pepaya Hawaii generasi selfing ke-3
(2013) lebih rendah dari generasi selfing ke-2 (2012) sedangkan pada pepaya Meksiko stabil di
nilai brix yang sama.

Permasalahan yang sering dihadapi dalam penelitian ini terutama tingginya tingkat
kematian bibit sejak dari persemaian sampai dengan setelah transplanting ke bedengan. Kematian
bibit utamanya disebabkan oleh adanya serangan penyakit busuk pangkal batang dan hama siput.
Kematian yang diakibatkan oleh penyakit busuk pangkal batang dapat mencapai 100% sehingga
memerlukan dilakukannya penyulaman tanaman berulang kali. Selain itu, perubahan cuaca yang
ekstrim juga sangat berpengaruh terhadap pertanaman pepaya. Perubahan cuaca yang ekstrim
mengalijbatkan rontoknya bunga dan busuk buah pada saat menjelang panen. Pada musim
kemarau serangan hama meningkat. Hama yang menyerang antara lain siput, kluwing, jangkrik
dan ayam. Sedangkan pada musim hujan, penyakit yang lebih dominan menyerang adalah
penyakit busuk pangkal batang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Terjadi peningkatan tingkat kemurnian pepaya Hawaii dan Meksiko dari tahun ke tahun.»
Seleksi sudah dapat dilakukan sejak dari pembibitan dengan melihat keragaan daun pada 3 bulan
setelah semai. Pepaya Hawaii memiliki kandungan zat padat terlarut lebih tinggi daripada pepaya
Meksiko.

Saran

Untuk memperoleh tanaman indukan pepaya dengan tingkat kemurnian mendekati 100%
yang dapat menghasilkan benih bermutu maka perlu dilakukan aktivitas selfing sampai dengan
generasi selfing ke-7.
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